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Abstract (English) 

The rapid advancement of digital technology has significantly impacted 

educational interactions between students and teachers. This study 

investigates the influence of gadget usage on the educational interactions of 

students with teachers at Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Using a 

quantitative correlational method, data were collected from students and 

analyzed using descriptive and inferential statistical techniques. The findings 

reveal a moderate level of gadget usage among students, coupled with a high 

level of educational interaction with teachers. A positive but weak correlation 

was identified between gadget usage and educational interaction, suggesting 

that while gadget use plays a role, other unidentified factors may contribute 

more significantly. The study concludes that controlled use of gadgets is 

essential to maintain and enhance educational interactions. Future research 

should explore additional variables that influence this relationship. 
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Abstrak (Indonesia) 

Kemajuan teknologi digital yang pesat telah memberikan dampak signifikan 

terhadap interaksi edukatif antara siswa dan guru. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh penggunaan gadget terhadap interaksi edukatif siswa dengan guru 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Menggunakan metode kuantitatif 

korelasional, data dikumpulkan dari siswa dan dianalisis dengan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget di kalangan siswa berada pada tingkat sedang, sementara interaksi 

edukatif dengan guru berada pada tingkat tinggi. Korelasi yang positif namun 

lemah ditemukan antara penggunaan gadget dan interaksi edukatif, yang 

menunjukkan bahwa meskipun penggunaan gadget berperan, faktor lain yang 

belum teridentifikasi mungkin memiliki kontribusi yang lebih signifikan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan gadget yang terkontrol 

penting untuk mempertahankan dan meningkatkan interaksi edukatif. 

Penelitian selanjutnya perlu mengeksplorasi variabel tambahan yang 

mempengaruhi hubungan ini. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin berkembang, penggunaan gadget telah menjadi bagian 

integral dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan siswa. Gadget tidak hanya 

memudahkan akses informasi tetapi juga mengubah cara interaksi sosial, khususnya dalam 

lingkungan pendidikan. Namun, peningkatan penggunaan gadget menimbulkan kekhawatiran 

mengenai dampaknya terhadap interaksi edukatif antara siswa dan guru. Menurut data Badan 

Pusat Statistik, kepemilikan gadget di Indonesia meningkat dari 65,87% pada tahun 2021 

menjadi 67,88% pada tahun 2022, menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam adopsi 

teknologi ini.  

Interaksi edukatif, yang idealnya terjadi melalui komunikasi langsung dan tatap muka, 

kini terancam oleh dominasi interaksi virtual yang difasilitasi oleh gadget. Hal ini dapat 

mengarah pada penurunan kualitas interaksi antara siswa dan guru, yang pada gilirannya 
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mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian terdahulu, seperti yang 

dilakukan oleh Safitri dan Elsanti (2022), menunjukkan adanya korelasi antara penggunaan 

gadget dan perubahan interaksi sosial di lingkungan sekolah, mengindikasikan bahwa gadget 

dapat mempengaruhi dinamika hubungan antara siswa dan pendidik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh penggunaan gadget 

terhadap interaksi edukatif di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menganalisis hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Dengan memahami sejauh mana gadget mempengaruhi interaksi edukatif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam era digital ini. 

 

KONSEP TEORI 

Penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam lingkungan pendidikan, 

telah menjadi fenomena yang tidak terelakkan. Untuk memahami pengaruhnya terhadap 

interaksi edukatif antara siswa dan guru, penelitian ini berlandaskan pada teori determinisme 

teknologi yang dikemukakan oleh McLuhan. Teori ini menekankan bahwa perkembangan 

teknologi, termasuk gadget, memiliki peran sentral dalam membentuk struktur sosial dan 

interaksi manusia. McLuhan menggarisbawahi bahwa teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh 

dinamika sosial tetapi juga secara aktif membentuk tatanan sosial dan perilaku manusia 

(Waruwu, Usman, Al Jamiliyati, et al., 2024). 

Selain itu, konsep interaksi edukatif yang diusulkan oleh Djamarah (2014) juga menjadi 

landasan penting dalam penelitian ini. Interaksi edukatif didefinisikan sebagai hubungan 

timbal balik yang bersifat aktif antara guru dan siswa, di mana proses ini melibatkan 

komunikasi yang efektif dan tujuan pendidikan yang jelas. Djamarah menekankan bahwa 

interaksi edukatif memerlukan prosedur yang terencana, materi yang relevan, serta aktivitas 

siswa yang dinamis untuk mencapai hasil yang optimal. 

Teori-teori ini memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk meneliti hubungan 

antara penggunaan gadget dan interaksi edukatif. Dengan memahami bagaimana gadget 

mempengaruhi pola interaksi ini, penelitian ini dapat menguji dan menganalisis sejauh mana 

teknologi modern berdampak pada kualitas pendidikan. Keselarasan antara teori determinisme 

teknologi dan konsep interaksi edukatif memungkinkan penelitian ini untuk mengidentifikasi 

dan menguji hipotesis yang berkaitan dengan penggunaan gadget dalam konteks pendidikan. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan gadget terhadap interaksi edukatif siswa dengan guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Desain penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara dua variabel utama, yaitu tingkat 

penggunaan gadget oleh siswa dan kualitas interaksi edukatif dengan guru.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, 

dengan sampel yang diambil secara acak (random sampling). Pengambilan sampel dilakukan 

dengan mempertimbangkan representasi yang cukup dari populasi, sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan. Sampel yang digunakan terdiri dari siswa kelas X dan XI, yang 

dipilih karena dianggap paling relevan dengan konteks penelitian. 

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket atau kuesioner, 

yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan variabel penelitian. Angket 

ini dirancang untuk mengukur intensitas penggunaan gadget oleh siswa serta mengevaluasi 

kualitas interaksi edukatif mereka dengan guru. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji 

sebelum digunakan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diperoleh. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi data, 

sedangkan analisis inferensial, termasuk uji regresi linear sederhana, digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian dan menentukan adanya korelasi antara variabel penggunaan 

gadget dan interaksi edukatif. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 21 untuk memastikan keakuratan hasil analisis (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penggunaan Gadget oleh Siswa 

Dalam penelitian ini, data penggunaan gadget oleh siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mojokerto dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan 20 butir pernyataan. Skala Likert 5-

poin digunakan untuk menilai frekuensi dan intensitas penggunaan gadget, dengan skala 

mulai dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (sangat sering). Hasil dari kuesioner ini kemudian 

dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak SPSS V21. 

Tabel Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget di bawah ini menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi penggunaan gadget oleh siswa adalah 92, sedangkan nilai terendah adalah 53. Rerata 

penggunaan gadget siswa adalah 72, dengan median 72 dan modus 72. Simpangan baku 

sebesar 7.142 menunjukkan variasi yang signifikan dalam data yang diperoleh. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget 

No. 

Kelas 

Interval ( 

K ) 

Frekuensi (N) 

Frekuensi 

Relatif ( % 

) 

1 53-56 2 1 

2 57-60 6 2 

3 61-64 27 11 

4 65-68 39 16 

5 69-72 57 23 

6 73-76 49 20 
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7 77-80 32 13 

8 81-84 23 9 

9 85-88 9 4 

10 89-92 3 1 

Total 247 100 

 Distribusi frekuensi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada dalam kelas 

interval 69-72, dengan 57 siswa atau 23% dari total populasi berada dalam kategori tersebut. 

Sedangkan interval terendah adalah 53-56 dengan hanya 2 siswa (1%). 

Gambar 1. Grafik Histogram Penggunaan Gadget Siswa 

 

 Grafik Histogram Penggunaan Gadget Siswa di bawah sebelumnya, menggambarkan 

bahwa mayoritas siswa menggunakan gadget dengan frekuensi sedang hingga tinggi. 

Penggunaan gadget oleh siswa sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas di media sosial dan 

aplikasi pembelajaran. Durasi penggunaan gadget berkisar antara 2 hingga 4 jam per hari, 

dengan sebagian besar siswa menggunakan gadget selama lebih dari 3 jam per hari. Analisis 

ini memberikan gambaran bahwa penggunaan gadget di kalangan siswa cukup intensif dan 

bervariasi, yang berdampak pada aktivitas belajar mereka sehari-hari. 

 

Deskripsi Data Interaksi Edukatif 

 Penelitian ini mengukur interaksi edukatif antara siswa dan guru di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Mojokerto menggunakan kuesioner yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Kuesioner 

ini diadaptasi dengan skala Likert 5-poin, di mana siswa diminta untuk menilai sejauh mana 

mereka terlibat dalam interaksi edukatif dengan guru. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak IBM SPSS V21. 

 Tabel 2 di bawah ini menampilkan rata-rata nilai interaksi edukatif siswa dengan guru. 

Berdasarkan hasil analisis, rerata nilai interaksi edukatif adalah 77,14, dengan nilai median 

77,00 dan modus 75. Simpangan baku sebesar 8,769 menunjukkan variasi yang moderat 

dalam distribusi data. 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Interaksi Edukatif Siswa dengan Guru 

No. 

Kelas 

Interval ( 

K ) 

Frekuensi 

(N) 

Frekuensi 

Relatif ( % ) 

1 57-60 9 4 

2 61-64 13 5 
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3 65-68 19 8 

4 69-72 32 13 

5 73-76 46 19 

6 77-80 49 20 

7 81-84 22 9 

8 85-88 28 11 

9 89-92 25 10 

10 93-96 4 1 

Total 247 100 

 Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kelas interval 77-80, 

dengan 49 siswa atau sekitar 20% berada dalam kategori ini. Sementara itu, interval terendah 

adalah 93-96 dengan hanya 4 siswa (1%). 

 

Gambar 2. Grafik Histogram Interaksi Edukatif 

 

 Grafik Histogram Interaksi Edukatif sebelumnya, menggambarkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami interaksi edukatif yang tinggi dengan guru, yang mencerminkan 

hubungan positif antara keterlibatan aktif siswa dalam kelas dan respon guru yang 

mendukung. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa interaksi edukatif antara siswa dan guru 

di MAN 1 Mojokerto cukup baik, dengan sebagian besar siswa berada dalam kategori 

interaksi edukatif yang tinggi. Kualitas interaksi ini ditandai oleh keaktifan siswa dalam kelas, 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, dan respon guru yang mendukung. Data ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan belajar yang kondusif telah tercipta di MAN 1 

Mojokerto, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

 

Hasil Uji Korelasi 

Uji korelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur hubungan antara 

penggunaan gadget dan interaksi edukatif siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Uji 

ini menggunakan regresi linear sederhana, dengan hasil yang dirangkum dalam Tabel Hasil 

Uji Regresi Linear Sederhana. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
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Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error Beta  

(Constant) 52.835 5.489  9.626 

Penggunaan 

Gadget 
0.336 0.075 0.273 4.449 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien regresi untuk penggunaan gadget 

adalah 0,336, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penggunaan 

gadget akan meningkatkan interaksi edukatif siswa sebesar 0,336. Nilai t hitung sebesar 4.449 

dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif antara penggunaan gadget dan 

interaksi edukatif, meskipun korelasi ini tergolong lemah. Koefisien korelasi (R) sebesar 

0,273, yang berarti bahwa meskipun ada hubungan positif, kekuatan hubungan ini tidak 

terlalu kuat. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,071 menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget hanya menjelaskan sekitar 7,1% dari variasi interaksi edukatif siswa, sedangkan 

sisanya kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teridentifikasi 

dalam penelitian ini. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan gadget memiliki pengaruh 

terhadap interaksi edukatif, pengaruh tersebut relatif kecil, dan faktor-faktor lain 

kemungkinan lebih dominan dalam menentukan kualitas interaksi edukatif di sekolah. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif, meskipun lemah, antara kedua 

variabel tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori determinisme teknologi yang dikemukakan 

oleh McLuhan, di mana teknologi, termasuk gadget, memiliki peran sentral dalam membentuk 

tatanan sosial dan interaksi manusia, termasuk dalam konteks pendidikan. 

Menurut McLuhan, teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika sosial, tetapi 

juga secara aktif membentuk struktur sosial dan perilaku manusia. Dalam konteks ini, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget dapat mempengaruhi interaksi edukatif 

siswa dengan guru, meskipun pengaruhnya cenderung lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa, 

meskipun teknologi memiliki peran dalam interaksi edukatif, terdapat faktor-faktor lain yang 

mungkin lebih dominan dalam menentukan kualitas interaksi tersebut. 

Argumentasi ini diperkuat dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa 

peningkatan penggunaan gadget berkontribusi pada peningkatan interaksi edukatif, tetapi 

kontribusinya relatif kecil, hanya sebesar 7.1%. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mendukung teori McLuhan, tetapi juga menekankan perlunya mempertimbangkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi interaksi edukatif, seperti metode pengajaran, lingkungan 

belajar, dan motivasi siswa. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bahwa 

teknologi, khususnya gadget, memang mempengaruhi interaksi edukatif, tetapi bukan satu-

satunya faktor yang berperan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kualitas interaksi edukatif di lingkungan sekolah. 

 

 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif antara penggunaan gadget 

dan interaksi edukatif siswa dengan guru, meskipun dengan kekuatan korelasi yang lemah. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Mutawassita & Salmiati (2020), yang juga 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget berpengaruh terhadap interaksi sosial mahasiswa. 

Namun, dalam studi mereka, kekuatan korelasi yang ditemukan lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam kelompok 

sampel dan konteks pendidikan, di mana mahasiswa memiliki tingkat kemandirian dan 

tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa sekolah menengah. 

Penelitian lain oleh Safitri & Elsanti (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan 

gadget berpengaruh pada status kesehatan mental dan interaksi sosial siswa SMP. Penelitian 

ini menemukan bahwa gadget memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interaksi sosial, 

yang serupa dengan temuan penelitian ini. Namun, perbedaan utama terletak pada tingkat 

pengaruhnya, di mana penelitian ini menunjukkan pengaruh yang lebih moderat. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh variabel lain seperti lingkungan sekolah, metode pengajaran, dan 

tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan teknologi. 

Selain itu, penelitian Wahyuni et al. (2023) juga menemukan adanya hubungan positif 

antara penggunaan gadget dan kemampuan interaksi sosial siswa di tingkat sekolah dasar. 

Temuan mereka mendukung hasil penelitian ini, meskipun dengan konteks usia dan tingkat 

pendidikan yang berbeda. Secara keseluruhan, meskipun hasil penelitian ini mendukung teori 

determinisme teknologi, variasi dalam kekuatan pengaruh menunjukkan bahwa faktor-faktor 

lain juga berperan penting dalam menentukan kualitas interaksi edukatif siswa. 

Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori 

determinisme teknologi, khususnya dalam konteks pendidikan. Teori determinisme teknologi 

yang dikemukakan oleh McLuhan menekankan bahwa teknologi memiliki peran sentral dalam 

membentuk struktur sosial dan perilaku manusia. Penelitian ini memperkuat teori tersebut 

dengan menunjukkan bahwa penggunaan gadget oleh siswa memang berpengaruh terhadap 

interaksi edukatif mereka dengan guru, meskipun dalam kadar yang tidak begitu kuat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi, dalam hal ini gadget, mampu memodifikasi 

pola interaksi antara siswa dan guru, mempertegas posisi teknologi sebagai faktor penting 

dalam proses pendidikan. 
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Selain itu, hasil penelitian ini juga memperluas cakupan teori determinisme teknologi 

dengan menambahkan perspektif baru mengenai variabilitas pengaruh teknologi. Studi ini 

menunjukkan bahwa pengaruh teknologi terhadap interaksi edukatif tidak bersifat seragam, 

melainkan dipengaruhi oleh konteks-konteks lain seperti metode pengajaran, budaya sekolah, 

dan tingkat keterlibatan siswa. Dengan demikian, penelitian ini mendorong revisi atau 

perluasan teori untuk mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang dapat mempengaruhi 

cara teknologi diterapkan dalam pendidikan. 

 

Implikasi Praktis 

Dalam praktik pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto, hasil penelitian ini 

menyoroti pentingnya pengelolaan penggunaan gadget di kalangan siswa. Meskipun gadget 

dapat menjadi alat yang berguna untuk mendukung pembelajaran, penggunaannya yang tidak 

terkendali dapat mengurangi kualitas interaksi edukatif antara siswa dan guru. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang efektif untuk mengontrol penggunaan gadget di sekolah guna 

memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara produktif dalam mendukung proses belajar 

mengajar. 

Saran untuk implementasi di sekolah meliputi pengembangan kebijakan penggunaan 

gadget yang lebih ketat, termasuk batasan waktu penggunaan dan pengawasan yang lebih 

intensif selama jam pelajaran. Selain itu, sekolah dapat memanfaatkan teknologi dengan cara 

yang lebih terstruktur, seperti mengintegrasikan penggunaan gadget ke dalam aktivitas 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan interaksi siswa dan guru. 

Strategi ini dapat divisualisasikan dengan mengimplementasikan "zona bebas gadget" 

di area tertentu di sekolah, serta menyelenggarakan sesi pelatihan bagi guru dan siswa tentang 

penggunaan gadget secara bijaksana. Misalnya, guru dapat diberikan panduan untuk 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang memungkinkan interaksi yang lebih dinamis, 

sementara siswa diajarkan bagaimana memanfaatkan gadget untuk kegiatan akademik yang 

bermanfaat, bukan sekadar hiburan. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyoroti peran teknologi, khususnya penggunaan gadget, dalam 

membentuk dinamika interaksi edukatif antara siswa dan guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mojokerto. Dalam konteks pendidikan modern, teknologi tidak dapat dihindari dan telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan siswa. Namun, seperti yang ditunjukkan dalam hasil 

penelitian ini, penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat berdampak pada kualitas 

interaksi edukatif, meskipun pengaruhnya cenderung lemah. 

Temuan ini mempertegas teori determinisme teknologi McLuhan, yang menyatakan 

bahwa teknologi tidak hanya sekadar alat, tetapi juga agen yang aktif dalam membentuk 

perilaku dan struktur sosial. Meskipun demikian, hasil ini juga menggarisbawahi perlunya 

pendekatan yang lebih bijaksana dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan. 

Sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya harus mengambil langkah-langkah 

strategis untuk memastikan bahwa penggunaan gadget di kalangan siswa diarahkan untuk 

mendukung tujuan pendidikan, bukan menghambatnya. 
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Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun gadget dapat memfasilitasi 

pembelajaran, pengaruhnya terhadap interaksi edukatif tidak dapat dipandang sebagai solusi 

tunggal. Faktor-faktor lain seperti metode pengajaran, keterlibatan aktif siswa, dan dukungan 

guru tetap menjadi elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian, diperlukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pendekatan 

pedagogis yang holistik untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal. 
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